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ABSTRACT

This study aimed to determine students’ learning outcomes before and after the
implementation of the Active Learning Card Sort method, as well as the
improvement of science learning outcomes of sixth grade students at SDN 8
Kalimbaung. This study employed a quantitative approach with an experimental
research type using a Pre-Experimental Design with a One Group Pretest-Posttest
Design. The subjects of this study were all 23 sixth grade students. Data collection
techniques were conducted through learning outcome tests in the form of pretest
and posttest, observation, and documentation. The data were analyzed using
descriptive statistics and the N-Gain test. The results showed that students’ learning
outcomes before the implementation of the Active Learning Card Sort method were
still categorized as low, with an average pretest score of 49.17 and all students had
not achieved learning mastery. After the implementation of the Active Learning Card
Sort method, the average posttest score increased to 85.74 and all students
achieved learning mastery. The N-Gain test result obtained an average score of
0.7114, which was categorized as high. Therefore, it can be concluded that the
implementation of the Active Learning Card Sort method was able to improve
students’ learning outcomes in science subjects for sixth grade students at SDN 8
Kalimbaung.

Keywords: Active Learning, Card Sort, Science Learning Outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode Active Learning tipe Card Sort serta peningkatan hasil belajar
IPA siswa kelas VI SDN 8 Kalimbaung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen menggunakan desain Pre-
Experimental Design tipe One Group Pretest-Posttest Design. Subjek pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VI berjumlah 23 orang. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest, observasi, serta
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum penerapan metode
Active Learning tipe Card Sort masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata pretest
sebesar 49,17 dan seluruh siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Setelah
penerapan metode Active Learning tipe Card Sort, nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 85,74 dan seluruh siswa mencapai ketuntasan belajar. Hasil uji N-Gain
memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,7114 yang berada pada kategori tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Active Learning
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tipe Card Sort mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA

kelas VI SDN 8 Kalimbaung.

Kata Kunci: Active Learning, Card Sort, Hasil Belajar IPA

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
menciptakan proses pembelajaran
yang mampu mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal.
Melalui pendidikan, peserta didik
diharapkan tidak hanya memiliki
kemampuan akademik, tetapi juga
keterampilan berpikir kritis,
kemampuan bekerja sama, dan sikap
aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan
tersebut adalah Illimu Pengetahuan
Alam (IPA). Pembelajaran IPA di
sekolah dasar tidak hanya
menekankan pada  penguasaan
konsep, tetapi juga pada proses
menemukan pengetahuan melalui
pengalaman belajar secara langsung.

Namun, pada kenyataannya
proses pembelajaran IPA di sekolah
dasar masih sering didominasi oleh
metode ceramah yang berpusat pada
guru. Kondisi tersebut menyebabkan
peserta didik cenderung pasif, kurang
terlibat dalam pembelajaran, serta

mudah merasa bosan. Akibatnya,

pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran menjadi kurang
optimal dan berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di kelas VI SDN 8
Kalimbaung, diperoleh informasi
bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami  kesulitan ~ memahami
materi IPA. Hal ini terlihat dari hasil
ulangan harian siswa yang
menunjukkan sekitar 60% siswa
belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
telah ditetapkan sekolah, yaitu 75.
Selain itu, selama proses
pembelajaran  berlangsung hanya
sedikit siswa yang aktif bertanya
maupun mengemukakan pendapat.
Pemilihan metode
pembelajaran menjadi salah satu
faktor penting dalam menciptakan
proses belajar yang efektif. Metode
merupakan langkah operasional dari
strategi pembelajaran yang digunakan
untuk mencapai tujuan belajar,
sehingga  penggunaannya  perlu

disesuaikan dengan strateqgi

pembelajaran yang diterapkan.

Ketepatan  penggunaan  metode
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pembelajaran akan menunjukkan
keberhasilan strategi dalam kegiatan
pembelajaran (Nurlina, 2024). Oleh
karena itu, guru perlu memilih metode
pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal.
Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan belum mampu
menciptakan suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan. Oleh karena
itu, diperlukan penerapan metode
pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara langsung
dalam proses pembelajaran sehingga
siswa dapat membangun
pemahamannya  sendiri  melalui
pengalaman belajar. Salah satu
metode yang dapat diterapkan adalah
metode Active Learning Tipe Card
Sort. Metode  ini

pembelajaran aktif yang dilakukan

merupakan

melalui  kegiatan menyortir dan
mengelompokkan kartu berdasarkan
kategori tertentu sehingga peserta
didik terlibat secara fisik maupun
mental dalam memahami materi
pembelajaran.

Metode Active Learning Tipe
Card Sort dipilih karena mampu
menciptakan suasana belajar yang

aktif, kolaboratif, dan menyenangkan.
Melalui kegiatan mengelompokkan
kartu, siswa dapat berdiskusi, bertukar
pendapat, serta menemukan
hubungan antar konsep secara
mandiri. Pembelajaran seperti ini
sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun sendiri oleh
peserta didik melalui pengalaman
belajar dan interaksi sosial. Dengan
demikian, penggunaan metode Active
Learning Tipe Card Sort diharapkan
dapat membantu siswa memahami
materi IPA secara lebih bermakna dan
meningkatkan hasil belajar siswa.
Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
metode Active Learning Tipe Card
Sort mampu meningkatkan hasil
belajar, minat belajar, dan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan oleh
Dungga (2023) menunjukkan bahwa
metode Card  Sort
pengaruh positif

penerapan
memberikan
terhadap hasil belajar IPA siswa
sekolah dasar. Penelitian lain juga
menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan metode Card Sort
dapat meningkatkan keterlibatan

siswa selama pembelajaran

292



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

berlangsung sehingga proses belajar
menjadi lebih efektif.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  difokuskan pada
penerapan metode Active Learning
Tipe Card Sort terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA kelas
VI SDN 8 Kalimbaung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode Active Learning
Tipe Card Sort serta mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya metode
tersebut. Adapun manfaat penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi guru dalam memilih
metode pembelajaran yang lebih
inovatif, membantu siswa
meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar IPA, serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan pembelajaran aktif
di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen menggunakan
desain Pre-Experimental Design tipe
One Group Pretest-Posttest Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VI SDN 8

Kalimbaung yang berjumlah 23 siswa,
sekaligus menjadi sampel penelitian
dengan teknik sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
tes hasil belajar berupa pretest dan
posttest, observasi, serta
dokumentasi. Instrumen penelitian
telah diuji validitasnya menggunakan
teknik Gregory dan dinyatakan valid.
Data penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan
uji  N-Gain untuk  mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan metode Active

Learning tipe Card Sort.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode Active
Learning Tipe Card Sort dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas VI SDN 8 Kalimbaung pada
materi Tata Surya. Penelitian
dilakukan  terhadap 23  siswa
menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest Design. Sebelum
diberikan perlakuan, siswa terlebih
dahulu  mengikuti pretest untuk
mengetahui kemampuan awal,
kemudian diberikan pembelajaran
menggunakan metode Active
Learning Tipe Card Sort, dan diakhiri

dengan posttest untuk mengetahui
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peningkatan hasil belajar siswa

setelah perlakuan diberikan.
Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Siswa

Pretest dan Posttest

pembelajaran memberikan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan

Presentase Hasil Belajar Siswa

No. Statistik Nilai Nilai Posttest
Pretest )
1. Skor Ideal 100 100 Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
2. Range 44 16 terlihat adanya perubahan vyang
3. Nilai 26 80
Terendah Interval Kategori  Pretest Posttest
4. Nila_i _ 70 96 Frekuensi Frekuensi
Tertinggi 0-50 Sangat 12 0
5. Niai 171.150 23.656 Rendah
- \N/?:“?S' TTRT: gl 51-69  Rendah 10 0
' R' al ' ' 70-84  Sedang 1 10
ata-rata ——
(Mean) 85-95 Tinggi 0 10
7. Standar 13.082 4.864 96-100 Sgnga_t 0 3
Deviasi Tinggi
Jumlah 23 23

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil

statistik menunjukkan adanya

peningkatan hasil belajar siswa

setelah penerapan pembelajaran.

Pada nilai pretest, rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 49,17 dengan
nilai terendah 26 dan nilai tertinggi 70.
Sementara itu, pada nilai posttest
rata-rata hasil belajar meningkat
menjadi 85,74 dengan nilai terendah
80 dan nilai tertinggi 96. Selain itu,

standar deviasi mengalami penurunan

dari 13,082 pada pretest menjadi
4,864 pada posttest, yang
menunjukkan bahwa hasil belajar

siswa setelah perlakuan menjadi lebih
merata. Range nilai juga menurun dari
16,

bahwa

44 menjadi sehingga dapat

disimpulkan penerapan

signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Pada saat pretest, sebagian
besar siswa berada pada kategori
sangat rendah sebanyak 12 siswa dan
kategori rendah sebanyak 10 siswa,
1

berada pada kategori sedang. Tidak

sedangkan hanya siswa yang
terdapat siswa pada kategori tinggi
tinggi. Setelah
diberikan perlakuan, hasil posttest

maupun  sangat
menunjukkan peningkatan yang lebih
baik, yaitu tidak ada lagi siswa pada
kategori sangat rendah dan rendah.
Sebanyak 10 siswa berada pada
kategori sedang, 10 siswa pada
kategori tinggi, dan 3 siswa mencapai
kategori sangat tinggi. Data tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar

siswa mengalami peningkatan setelah
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penerapan Metode Active Learning

Tipe Card Sort.
Grafik 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil

Belajar Pretest dan Posttest

Diagram Frekuensi Pretest dan
Posttest

20

10
1 0 _ N .

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

M Pretest m Posttest

Berdasarkan grafik 4.1 terlihat
adanya perubahan distribusi hasil
belajar siswa dari kategori rendah
menuju kategori sedang dan tinggi
setelah penerapan metode Active
Learning Tipe Card Sort. Hal ini
menunjukkan bahwa metode tersebut
mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi tata surya
sehingga hasil belajar IPA meningkat.

Tabel 4.3 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Posttest

Nilai Kategori  Pretest

Frekuensi Frekuensi

0-74 Tidak 23 0
Tuntas
75- Tuntas 0 23
100
Jumlah 23 23
Berdasarkan tabel 4.3

diketahui bahwa Berdasarkan tabel
ketuntasan hasil belajar siswa
sebelum dan setelah penerapan

metode Active Learning Tipe Card

Sort, terlihat adanya peningkatan
ketuntasan belajar yang sangat
signifikan. Pada tahap pretest, seluruh
siswa sebanyak 23 orang berada
pada kategori tidak tuntas dengan
rentang nilai 0-74, dan tidak ada
siswa yang mencapai kategori tuntas.
Namun, setelah penerapan metode
Active Learning Tipe Card Sort pada
tahap  posttest, seluruh  siswa
sebanyak 23 orang berhasil mencapai
kategori tuntas dengan rentang nilai
75-100. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penerapan metode Active
Learning Tipe Card Sort dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Grafik 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Diagram Ketuntasan Hasil
Belajar Pretest dan Posttest

30

20

0
Pretest Posttest

M Tidak Tuntas i Tuntas

Grafik 4.2
peningkatan ketuntasan belajar siswa

menunjukkan

setelah diterapkan metode Active
Learning Tipe Card Sort. Seluruh
siswa berhasil mencapai nilai di atas
KKTP yang telah ditetapkan yaitu 75.

295



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Tabel 4.4 Hasil Uji N-Gain

sedang. Sebanyak 12 siswa atau

52,17% berada pada kategori tinggi

dengan nilai N-Gain lebih dari 0,7,

sedangkan 11 siswa atau 47,83%

Uji N- N  Minimum Maximum Mean  Std.Deviation
Gain

Ngain- 23 0.50 0.92 0.7114 0.10123
Score

Ngain- 23 50.00 92.00 71.1389 10.12280
Persen

Valid 23

N(listteite)

berada pada kategori sedang

Hasil uji N-Gain pada Tabel 4.4
menunjukkan bahwa diperoleh rata-
rata nilai N-Gain sebesar 0,7114 atau
71,13%

sebanyak 23 siswa. Nilai minimum

dengan jumlah sampel
yang diperoleh siswa adalah 0,50 dan
nilai maksimum sebesar 0,92. Hasil
bahwa

tersebut menunjukkan

peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan metode Active
Learning Tipe Card Sort berada pada

kategori tinggi. Selain itu, nilai standar

deviasi sebesar 0,10123
menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar siswa relatif merata.

Dengan demikian, metode Active
Learning Tipe Card Sort terbukti dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
Tabel 4.5 Kategori N-Gain

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
N- (%)
Gain
g>07 Tinggi 12 52,17
0,3<g Sedang 11 47,83
<0,7
g<0,3 Rendah 0 0
Jumlah 23 100

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa

peningkatan hasil belajar siswa

didominasi oleh kategori tinggi dan

dengan nilai N-Gain antara 0,3
hingga 0,7. Tidak terdapat siswa yang
berada pada kategori rendah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan metode Active Learning
Tipe Card Sort mampu memberikan

peningkatan hasil belajar bagi siswa.
Grafik 4.3 Presentase Kategori N-Gain

Perbandingan Nilai Rata-
Rata Pretest dan Posttest

©

5 85,74
® 100 49,17

[

o<

5 o, N

= Pretest Posttest

Berdasarkan grafik 4.

perbandingan nilai rata-rata pretest

dan  posttest, terlihat adanya

peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan metode Active
Learning Tipe Card Sort. Pada tahap

pretest, nilai rata-rata siswa sebesar

49,17 yang menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa dalam
memahami  materi  pembelajaran
masih tergolong rendah. Setelah
dilakukan pembelajaran
menggunakan metode Active

Learning Tipe Card Sort, nilai rata-rata

posttest meningkat menjadi 85,74.
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Peningkatan nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa siswa
mampu memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik
setelah mengikuti proses
pembelajaran yang melibatkan
aktivitas belajar secara aktif. Melalui
kegiatan menyortir dan
mengelompokkan kartu, siswa
menjadi lebih mudah memahami
konsep, aktif berdiskusi, serta terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.
Selain itu, peningkatan nilai rata-rata
posttest juga menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah mencapai
hasil belajar yang lebih optimal
dibandingkan sebelum penerapan
metode  pembelajaran  tersebut.
Dengan demikian, grafik tersebut
memperlihatkan bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkannya metode Active

Learning Tipe Card Sort.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh
gambaran bahwa kemampuan awal
siswa sebelum diterapkannya metode
pembelajaran Active Learning Tipe
Card Sort masih tergolong rendah. Hal
ini terlihat dari hasil pretest, seluruh
siswa sebanyak 23 orang belum

mencapai kriteria ketuntasan belajar.
Nilai rata-rata pretest sebesar 49,17
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum memiliki pemahaman
yang memadai terhadap materi Tata
Surya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengetahuan awal siswa
masih terbatas dan belum siap untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal.

Rendahnya hasil belajar pada
tahap awal ini disebabkan oleh proses
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru. Siswa cenderung hanya
menerima informasi tanpa terlibat
secara  aktif  dalam kegiatan
pembelajaran.  Akibatnya, siswa
kurang memahami konsep secara
mendalam dan mengalami kesulitan
dalam menjawab soal yang diberikan
pada saat pretest. Selain itu,
kurangnya variasi metode
pembelajaran juga membuat siswa
cepat merasa bosan dan kurang
termotivasi untuk belajar.

Setelah diterapkan metode
Active Learning Tipe Card Sort, terjadi
perubahan dalam proses
pembelajaran dimana siswa dilibatkan
secara aktif melalui kegiatan menyortir
dan mengelompokkan kartu materi
Tata Surya. Siswa bekerja dalam

kelompok, berdiskusi, serta saling
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bertukar

mendorong mereka untuk berpikir,

informasi, sehingga
berinteraksi, dan memahami materi
secara langsung.

Dampak penerapan metode
tersebut terlihat pada hasil posttest,
dimana seluruh siswa sebanyak 23
orang telah mencapai kategori tuntas
dengan nilai rata-rata meningkat
menjadi 85,74 yang berada pada
kategori tinggi. Selain itu, terjadi
perubahan pada distribusi hasil
belajar siswa, dimana sebelum
perlakuan sebagian besar berada
pada kategori sangat rendah dan
rendah, sedangkan setelah
pembelajaran tidak terdapat lagi siswa
pada kategori tersebut dan sebagian
besar berada pada kategori sedang
hingga tinggi, bahkan mencapai
kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa metode Active
Learning Tipe Card Sort mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara merata.

Metode Active Learning Tipe
Card  Sort
pembelajaran karena

digunakan dalam
mampu
melibatkan siswa secara langsung
melalui kegiatan mengelompokkan,
mencocokkan, dan mendiskusikan
kartu materi. Pada materi Tata Surya,

siswa memahami hubungan antar

konsep melalui aktivitas
mengelompokkan nama planet, ciri-
ciri planet, dan benda langit lainnya.
Kegiatan tersebut membuat siswa
tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi aktif mencari, memahami,
dan menghubungkan konsep yang
dipelajari. Keaktifan siswa dalam
berdiskusi dan  bekerja sama
membantu siswa memahami materi
secara lebih mendalam melalui
pengalaman belajar langsung. Kondisi
tersebut berdampak pada
meningkatnya motivasi, konsentrasi,
dan pemahaman siswa sehingga hasil
belajar mengalami peningkatan.

Hal tersebut sejalan dengan
teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun sendiri oleh siswa melalui
pengalaman belajar dan interaksi
sosial. Dalam metode Active Learning
Tipe Card Sort, siswa membangun
pemahamannya melalui kegiatan
mengelompokkan kartu, berdiskusi
dengan teman kelompok, serta
menemukan hubungan antar konsep
secara mandiri. Melalui aktivitas
tersebut, siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung
sehingga pemahaman terhadap
materi menjadi lebih bermakna. Guru

dalam pembelajaran hanya berperan
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sebagai fasilitator yang mengarahkan
jalannya kegiatan belajar. Kondisi ini
sesuai dengan teori konstruktivisme
Vygotsky yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui
interaksi sosial dan pengalaman
belajar aktif.

Hasil penelitian ini  juga
didukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya. Penelitian yang

Jumiati  (2021)

menunjukkan  bahwa

dilakukan  oleh
penerapan
metode Active Learning Tipe Card
Sort dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Selanjutnya, penelitian oleh
Khoiriyah (2024) menyatakan bahwa
penggunaan metode Active Learning
Tipe Card Sort berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Selain itu, penelitian Sari
(2025) juga menemukan bahwa
metode Active Learning Tipe Card
Sort memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar
IPAS serta mampu meningkatkan
pemahaman konsep dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran.

N-Gain

menunjukkan bahwa nilai rata-rata

Hasil analisis

sebesar 0,7114 berada pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa
tergolong tinggi. Sebagian siswa

berada pada kategori peningkatan
tinggi dan sebagian lainnya pada
kategori sedang, serta tidak terdapat
siswa dengan kategori rendah,
peningkatan hasil belajar terjadi
secara merata pada seluruh siswa.

Dari segi interaksi, penerapan
metode Active Learning Tipe Card
Sort mendorong komunikasi dan kerja
sama yang lebih aktif antar siswa
dalam kelompok. Melalui pertukaran
ide dan pendapat, siswa lebih mudah
memahami materi, sehingga
pembelajaran tidak lagi berpusat pada
guru, melainkan melibatkan siswa
secara aktif  sebagai subjek
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan
langsung dalam kegiatan membuat
proses  belajar menjadi lebih
bermakna dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Meskipun demikian, penerapan
metode ini juga memiliki beberapa
keterbatasan. Salah satunya adalah
pengelolaan kelas menjadi lebih
menantang, terutama ketika suasana
diskusi berlangsung cukup ramai
sehingga guru harus lebih aktif
mengontrol agar tetap kondusif. Tidak
semua siswa juga langsung terlibat
secara optimal, karena ada beberapa
siswa yang masih cenderung pasif
dan  bergantung pada teman
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sekelompoknya. Di samping itu,
persiapan media kartu membutuhkan
waktu dan ketelitian agar materi yang
disajikan sesuai dan mudah dipahami
siswa. Namun, keterbatasan tersebut
dapat diatasi dengan perencanaan
yang baik dan pengelolaan kelas yang
optimal.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
metode Active Learning tipe Card Sort
pada pembelajaran IPA di kelas VI
SDN 8

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal

Kalimbaung mampu
ini terlihat dari peningkatan nilai
pretest ke posttest serta nilai N-Gain
yang berada pada kategori tinggi.
Dengan demikian, metode Active
Learning tipe Card Sort dapat
digunakan sebagai alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan

hasil belajar siswa.

D. Kesimpulan

1. Hasil belajar siswa sebelum
penerapan metode Active

Learning Tipe Card Sort berada

pada kategori rendah. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai rata-rata

pretest sebesar 49,17, di mana

seluruh  siswa (100%) belum

mencapai  kriteria  ketuntasan
belajar.

2. Hasil belajar siswa setelah
metode Active
Tipe Card Sort

mengalami peningkatan. Nilai rata-

penerapan

Learning

rata posttest mencapai 85,74 dan
seluruh  siswa (100%) telah
mencapai ketuntasan belajar.

3. Terdapat peningkatan hasil belajar
siswa setelah penerapan metode
Active Learning Tipe Card Sort.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
N-Gain yang memperoleh nilai
rata-rata sebesar 0,7114 dengan
kategori tinggi. Selain itu, sebagian
besar siswa berada pada kategori
peningkatan tinggi dan sedang,
serta tidak terdapat siswa dengan
kategori rendah. Dengan

demikian, metode Active Learning

Tipe Card Sort efektif dalam

meningkatkan hasil belajar IPA

siswa.
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